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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of the interaction of water supply, 
drip irrigation systems and complementary liquid fertilizer concentration is right 
to promote the growth and production of the red pepper plant. The completely 
randomized design (CRD) was used with 2 factors and 3 replications. The 
Honestly Significant Different test (HSD) at the 5 % level was used for means 
separation. The first factor is the provision of water consisting of A1 = Volume of 
water 2,400 ml; A2 = Volume of water 1,800 ml; A3 = volume of water 1,200 ml 
of water. The second factor is the complementary liquid fertilizer comprising P0 = 
0 cc/l of water; P1 = 2 cc/l of water; P2 = 4 cc/l of water. Correlation test used 
fordetermining the relationship between all variables. Results showed that both 
treatments gave significant effect on the variable crown width and weight of the 
fruit crop but not on th significant on plant height, height of dichotomous, stem 
diameter, flowering age, harvesting age, length of fruit, fruit diameter and weight 
per fruit. The provision of water 2400 ml /plant/day and a complementary liquid 
fertilizer 2 cc/l of water can promote the growth of the canopy width and the 
provision of water 2400 ml/day/plant and complementary liquid fertilizer 4 cc/l of 
water can increase the weight of the fruit crop. The main influence water supply 
does not affect significantly affected all variables observation. The main influence 
of complementary liquid fertilizer 4 cc/l water significantly affects the variable 
fruit weight per plant. 
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PENDAHULUAN 
 
 Cabai merah (Capsicum 
annum L.) termasuk jenis sayuran 
yang mengandung vitamin (A, B1 
danC), protein, karbohidrat, lemak, 
kalsium, fosfor dan besi serta se-
nyawa koloid, seperti capsicin, flavo-
noid, dan minyak esensial (Andoko 
2004). Kebutuhan akan cabai merah 
semakin meningkat sejalan dengan 
peningkatan jumlah penduduk dan 
berkembangnya industri yang mem-
butuhkan bahan baku cabai.  
 Rendahnya produktivitas 
cabai merah disebabkan banyak 
lahan pertanian yang kurang 
produktif atau kurang produktif lagi 
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karena telah mengalami kerusa-
kan/degradasidan kurangnya 
kemampuan tanah menahan air 
(Haryanto, 2004). Pada lahan yang 
terdegradasi penggunaan irigasi tetes 
sangat tepat untuk mengatasi 
kurangnya kemampuan tanah 
menahan air. Irigasi tetes adalah 
suatu cara pemberian air secara 
perlahan pada permukaan tanah atau 
di daerah perakaran tanaman dan 
memelihara kandungan air di daerah 
perakaran pada tingkat optimum 
sehingga mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman 
serta dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan air. Maynard (1987) me-
nyatakan bahwa kekurangan  air 
dapat menyebabkan  ukuran buah 
atau biji menjadi kecil. Pemberian air 
secara efisien terhadap tanaman 
cabai dapat dilakukan dengan irigasi 
tetes.  
Upaya lain yang dapat 
dilakukan agar produktifitas tanaman 
meningkat adalah dengan penerapan 
teknologi tepat guna diantaranya 
pemakaian pupuk dan cara 
pemberian yang tepat.Menurut 
Abdullah (1993) pemberian pupuk 
pelengkap melalui daun lebih efektif, 
karena unsur hara mikro yang 
dikandungnya cepat diserap, sehi-
ngga dapat memacu pertumbuhan.  
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh interaksi 
pemberian air sistem irigasi tetes dan 
konsentrasi pupuk pelengkap cair 
(PPC)yang tepat untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman 
cabai merah. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kebun Percobaan  Fakultas Pertanian 
Universitas Riau Pekanbaru. Peneli-
tian dilaksanakan dari bulan Mei-
Oktober 2014. 
Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah benih 
tanaman Tanah Inceptisol lapisan top 
soil, Cabai Keriting Hibrida (Lado 
F1), pupuk kandang, pupuk Urea 300 
kg/ha, SP-36150 kg/ha dan KCl 100 
kg/ha, polybag berukuran 50 cm x 40 
cm, plastik kaca, kayu, pupuk 
pelengkap cair Jago Tani, Curacron 
500 EC, Pegasus 500 SC, Cronus 18 
EC, Furadan 3G dan Dithane M-45. 
Alat-alat yang digunakan 
adalah cangkul, parang, gergaji, 
pisau, solder,  mistar, meteran, gelas 
ukur, timbangan, gembor, ajir, botol 
air mineral, pipet, lem, kamera, 
paranet, buku dan alat-alat tulis. 
Rancangan yang digunakan 
adalah rancangan acak lengkap 
(RAL) 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor 
I adalah pemberian air yang terdiri 
dari A1 = Volume air 2.400 ml; A2 = 
Volume air 1.800 ml; A3 = Volume 
air 1.200 ml. Faktor II adalahpupuk 
pelengkap cair yang terdiri dari P0 = 
0 cc/l air; P1 = 2 cc/l air; P2 = 4 cc/l 
air.Setiap satu unit percobaan terdiri 
dari 5 tanaman sehingga jumlah 
seluruh tanaman adalah 135 tana-
man. Dari setiap unit percobaan 
diambil 3 sampel  tanaman. 
 Parameter yang diamati ada-
lah tinggi tanaman, tinggi dikotomus, 
diameter batang, lebar tajuk, umur 
berbunga, umur panen, panjang 
buah, diameter buah, bobot per buah, 
bobot buah per tanaman. 
Hasil analisis yang menun-
jukan adanya pengaruh nyata 
dilanjutkan dengan uji Honest 
Significant Diferent(HSD) pada taraf 
5%.Untuk melihat hubungan antar 
variabel dilakukan uji korelasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Tinggi Tanaman (cm) 
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Pemberian airdan pupuk 
pelengkap cair serta interaksi kedua 
perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap tinggi tanaman. Hasil ana-
lisis uji lanjut dan perbandingan ti-
nggi tanaman disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1.Tinggi tanaman pada pemberian air dan pupuk pelengkap cair (PPC). 
Pemberian Air 
(ml/tanaman/hari) 
Pupuk Pelengkap Cair (cc/l air) 
Rata-rata 
0 2 4 
2400  70.75 a 82.68 a 76.28 a 76.57 a 
1800  73.42 a 81.51 a 74.95 a 76.62 a 
1200 78.70 a 66.47 a 69.12 a 71.43 a 
Rata-rata 74.29 a 76.88 a 73.45 a 
 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji HSD pada taraf 5%. 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
pemberian air dan pupuk pelengkap 
cair serta interaksi kedua perlakuan 
menunjukkan hasil berbeda tidak 
nyata. Perlakuan pemberian air 2400 
ml/tanaman/hari dan pupuk 
pelengkap cair 2 cc/l air cenderung 
menghasilkan tinggi tanaman  
 
 
tertinggi yaitu 82.68 cm. 
Tinggi Dikotomus (cm) 
Pemberian airdan pupuk 
pelengkap cair serta interaksi kedua 
perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap tinggi dikotomus.Hasil 
analisis uji lanjut tinggi dikotomus 
disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Tinggi dikotomus pada pemberian air dan pupuk pelengkap cair (PPC). 
Pemberian Air 
(ml/tanaman/hari) 
Pupuk Pelengkap Cair (cc/l air) 
Rata-rata 
0 2 4 
2400  21.76 a 25.35 a 21.82 a 22.98 a 
1800  23.10 a 24.75 a 21.05 a 23.36 a 
1200  26.63 a 20.27 a 23.10 a 23.33 a 
Rata-rata 24.22 a 23.46 a 21.99 a 
 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji HSD pada taraf 5%. 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
pemberian air dan pupuk pelengkap 
cair serta interaksi kedua perlakuan 
menunjukkan hasil berbeda tidak 
nyata. Perlakuan pemberian air 1200 
ml/tanaman/hari dan pupuk 
pelengkap cair 0 cc/l air cenderung 
menghasilkan tinggi dikotomus 
tertinggi yaitu 26,63 cm. 
Diameter Batang (cm) 
Pemberian airdan pupuk 
pelengkap cair serta interaksi kedua 
perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap diameter batang. Hasil 
analisis uji lanjut diameter batang 
disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Diameter batang akibat pemberian volume air dan pupuk pelengkap cair  
                (PPC). 
Pemberian Air 
(ml) 
Pupuk Pelengkap Cair (cc/l air) 
Rata-rata 
0  2  4  
2400  1.06 a 1.05 a 1.04 a 1.05 a 
1800  1.06 a 1.09 a 1.12 a 1.09 a 
1200  1.04 a 0.94 a 0.90 a 0.96 a 
Rata-rata 1.05 a 1.03 a 1.02 a 
 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yangsama adalah berbeda tidaknyata 
menurut uji HSD pada taraf 5%. 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
pemberian air dan pupuk pelengkap 
cair serta interaksi kedua perlakuan 
menunjukkan hasil berbeda tidak 
nyata. Perlakuan pemberian air 1800 
ml/tanaman/hari dan pupuk 
pelengkap cair 4 cc/l air cenderung 
menghasilkan diameter batang 
tertinggi yaitu 1,12 cm. 
Lebar tajuk (cm) 
Pemberian air dan pupuk pelengkap 
cair berpengaruh tidak nyata 
terhadap lebar tajuk tetapi interaksi 
antara kedua perlakuan berpengaruh 
nyata terhadap lebar tajuk. Hasil 
analisis uji lanjut lebar tajuk 
disajikan pada Tabel 4.
 
Tabel 4. Lebar tajuk akibat pemberian volume air dan pupuk pelengkap cair  
                (PPC). 
Pemberian Air 
(ml) 
Pupuk Pelengkap Cair (cc/l air) 
Rata-rata 
0  2  4  
2400  79.54 b 102.12 a 95. 62 b 92.43 a 
1800  83.57 ab 84.91 ab 89.04 ab 85.84 a 
1200  94.36 ab 75.07 b 81.44 b 83.62 a 
Rata-rata 85.83 a 87.37 a 88.70 a 
 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji HSD  pada taraf 5%. 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa pembe-
rian air dan pupuk pelengkap cair 
berbeda tidak nyata, tetapi interaksi 
kedua perlakuan pada pemberian air 
2400 ml/tanaman/hari dan pupuk 
pelengkap cair 2 cc/l air berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal 
ini berarti terdapat kecenderungan 
bahwa semakin tinggi pemberian air 
sampai 2400 ml dan dan PPC sampai 
2 cc/l air ukuran tajuk semakin lebar. 
 
Umur Berbunga (HST) 
 Pemberian airdan pupuk 
pelengkap cair serta interaksi kedu 
perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap umur berbunga. Hasil 
analisis uji lanjut umur berbunga 
disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Umur berbunga akibat pemberian volume air dan pupuk pelengkap cair  
                (PPC). 
Pemberian Air 
(ml) 
Pupuk Pelengkap Cair (cc/l air) 
Rata-rata 
0  2  4  
2400  32.33 a 32.33 a 31.33 a 32.00 a 
1800  30.66 a 31.66 a 31.33 a 31.22 a 
1200  30.00 a 30.33 a 31.00 a 30.44 a 
Rata-rata 31.00 a 31.44 a 31.22 a 
 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji HSD  pada taraf 5%.. 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa 
pemberian air dan pupuk pelengkap 
cair serta interaksi kedua perlakuan 
menunjukkan hasil berbeda tidak 
nyata. Perlakuan pemberian air 1200 
ml/tanaman/hari dan pupuk peleng-
kap cair 0 cc/l air menunjukkan umur 
berbunga lebih cepat dibandingkan 
perlakuan lainnya. 
Umur Panen (HST) 
 Pemberian airdan pupuk 
pelengkap cair serta interaksi kedua 
perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap umur panen. Hasil analisis 
uji lanjut umur panen disajikan pada 
Tabel 6. 
 
Tabel 6. Umur panen akibat pemberian volume air dan pupuk pelengkap cair  
                (PPC). 
Pemberian Air 
(ml) 
Pupuk Pelengkap Cair (cc/l air) 
Rata-rata 
0  2  4  
2400  81.00 a 81.00 a 81.00 a 81.00 a 
1800  83.00 a 79.00 a 83.00 a 81.66 a 
1200  81.00 a 81.00 a 81.00 a 81.00 a 
Rata-rata 81.66 a 80.33 a 81.66 a 
 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji HSD pada taraf 5%. 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa pem-
berian air dan pupuk pelengkap cair 
serta interaksi kedua perlakuan 
menunjukkan hasil berbeda tidak 
nyata. Perlakuan pemberian air 1800 
ml/tanaman/hari dan pupuk peleng-
kap cair 2 cc/l air menunjukkan umur 
panen lebih cepat dibandingkan 
perlakuan lainnya. 
Panjang Buah (cm) 
Pemberian airdan pupuk 
pelengkap cair serta interaksi kedua 
perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap panjang buah. Hasil analisis 
uji lanjut dan perbandingan panjang 
buah disajikan pada Tabel 7. 
 
 
 
 
 
Tabel 7. Panjang buah akibat pemberian volume air dan pupuk pelengkap cair  
                (PPC). 
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Pemberian Air 
(ml) 
Pupuk Pelengkap Cair (cc/l air) 
Rata-rata 
0  2  4  
2400  11.87 a 11.50 a 11.19 a 11.52 a 
1800  11.50 a 11.39 a 12.70 a 11.86 a 
1200  11.14 a 10.05 a 10.64 a 10.61 a 
Rata-rata 11.50 a 10.98 a 11.51 a 
 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji HSD pada taraf 5%. 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa 
pemberian air dan pupuk pelengkap 
cair serta interaksi kedua perlakuan 
menunjukkan hasil berbeda tidak 
nyata. Perlakuan pemberian air 1800 
ml/tanaman/hari dan pupuk peleng-
kap cair 4 cc/l air menunjukkan pan-
jang buah tertinggi yaitu 12,70 cm. 
Diameter Bauh (cm) 
Pemberian air dan pupuk 
pelengkap cair serta interaksi kedua 
perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap diameter buah. Hasil 
analisis uji lanjut disajikan pada 
Tabel 8. 
 
Tabel 8. Diameter buah akibat pemberian volume air dan pupuk pelengkap cair  
                (PPC). 
Pemberian Air 
(ml) 
Pupuk Pelengkap Cair (cc/l air) 
Rata-rata 
0  2  4  
2400  0.70 a 0.64 a 0.69 a 0.68 a 
1800  0.69 a 0.70 a 0.72 a 0.70 a 
1200  0.68 a 0.68 a 0.64 a 0.66 a 
Rata-rata 0.69 a 0.67 a 0.68 a 
 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji HSD pada taraf 5%. 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa 
pemberian air dan pupuk pelengkap 
cair serta interaksi kedua perlakuan 
menunjukkan hasil berbeda tidak 
nyata. Perlakuan pemberian air 1800 
ml/tanaman/hari dan pupuk peleng-
kap cair 4 cc/l air menunjukkan dia-
meter buah tertinggi yaitu 0,72 cm. 
Bobot per Buah (g) 
Pemberian air dan pupuk 
pelengkap cair serta interaksi kedua 
perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap bobot per buah. Hasil 
analisis uji lanjut disajikan pada 
Tabel 9. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 9. Bobot per buah akibat pemberian volume air dan pupuk pelengkap cair         
                (PPC). 
Pemberian Air 
(ml) 
Pupuk Pelengkap Cair (cc/l air) 
Rata-rata 
0  2  4  
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2400  2.28 a 2.11 a 2.14 a 2.18 a 
1800  2.19 a 2.08 a 2.49 a 2.25 a 
1200  1.97 a 2.07 a 1.95 a 2.00 a 
Rata-rata 2.14 a 2.09 a 2.19 a 
 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji HSD  pada taraf 5%. 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa 
pemberian air dan pupuk pelengkap 
cair serta interaksi kedua perlakuan 
menunjukkan hasil berbeda tidak 
nyata. Perlakuan pemberian air 1800 
ml/tanaman/hari dan pupuk peleng-
kap cair 4 cc/l air menunjukkan 
bobot per buah tertinggi yaitu 2,49 g. 
 
Bobot Buah per Tanaman (g) 
 Pemberian airberpengaruh 
tidak nyata tetapi pemberian pupuk 
pelengkap cair dan interaksi kedua 
perlakuan berpengaruhnyata terhadap 
bobot buah per tanaman. Hasil 
analisis uji lanjut disajikan pada 
Tabel 10. 
Tabel 10. Bobot buah per tanaman akibat pemberian volume air dan pupuk 
pelengkap   
cair (PPC). 
Pemberian Air 
(ml) 
Pupuk Pelengkap Cair (cc/l air) 
Rata-rata 
0  2  4  
2400  188.86 ab 196.18 ab 219.10 ab 201.38 a 
1800  161.53 b 207.05 ab 206.53 a 209.70 a 
1200  166.00 b 201.87 ab 175.87 b 181.18 a 
Rata-rata 172.13 b 201.63 ab 218.50 a 
 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji HSD pada taraf 5%. 
 
Tabel 10 menunjukkan bahwa 
pemberian air berbeda tidak nyata 
dan pemberian pupuk pelengkap cair 
4 cc/l air berbeda nyata dengan 
perlakuan 0 cc/l air. Interaksi kedua 
perlakuan pada pemberian air 2400 
ml/tanaman/hari dan pupuk peleng-
kap cair 4 cc/l air cenderung 
memberi hasil yang lebih tinggi yaitu 
219,10 g.  Hal ini berarti semakin 
tinggi volume air sampai 2400 
ml/tanman/hari dan konsentrasi PPC 
sampai 4 cc/l air maka bobot buah 
per tanaman akan semakin tinggi. 
 
Pembahasan 
 Pemberian air dan konsen-
trasi pupuk pelengkap cair memberi 
hasil yang berbeda tidak nyata pada 
variabel tinggi tanaman, tinggi 
dikotomus, diameter batang, umur 
berbunga, umur panen, panjang 
buah, diameter buah dan bobot per 
buah (Tabel 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8 dan 9). 
Terdapat hubungan yang erat antar 
variabel pengamatan dengan nilai 
korelasi (r=0,77, r=0,95, r=0,56, 
r=96). Nilai korelasi ini 
menunjukkan bahwa hasil dari satu 
variabel juga mempengaruhi hasil 
variabel lainnya. Secara umum 
kondisi ini disebabkan oleh 
banyaknya jumlah air yang diterima 
tanaman pada setiap fase 
pertumbuhan. Rifin (1990) menyata-
kan bahwa kekurangan atau kele-
bihan air pada setiap fase tumbuh 
akan mengakibatkan tidak normalnya 
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pertumbuhan dan merosotnya hasil 
tanaman. Kusandriani dan Sumarna 
(1993) manyatakan bahwa kebutuhan 
air tanaman cabai fase vegetatif 200 
ml/hari/tanaman, sedangkan untuk 
fase generatif sekitar 400 
ml/hari/tanaman. 
Tanaman cabai merupakan 
tanaman yang sangat sensitif 
terhadap kelebihan dan kekurangan 
air. Tanah yang banyak mengandung 
air akan menyebabkan aerasi tanah 
menjadi buruk, meningkatnya kelem-
bapan, pertumbuhan akar terganggu, 
akibatnya tanaman akan kurus dan 
kerdil. Beberapa peneliti telah 
melaporkan bahwa suhu dan kelem-
bapan berperan penting terhadap 
perkembangan penyakit virus atau 
variasi gejala virus pada tanaman 
(Hull 2002). Hal ini yang menye-
babkan pertumbuhan dan produksi 
tanaman menjadi rendah selain 
metabolisme tanaman yang tergang-
gu tanaman juga menjadi mudah 
terserang hama dan penyakit karena 
berkurangnya ketahan tubuh 
tanaman. Sementara itu pemberian 
pupuk pelengkap cair juga berbeda 
tidak nyata pada variabel penga-
matan. Hal ini disebabkan oleh 
metabolisme tanaman yang sudah 
terganggu mengakibatkan pupuk 
yang diberikan tidak dapat direspon 
oleh tanaman dengan baik.  
Peningkatan pemberian air 
2400 ml/hari/tanaman dan pupuk 
pelengkap cair 2 cc/l air meningkat-
kan ukuran lebar tajuk (Tabel 4) dan 
bobot buah per tanaman (Tabel 10) 
pada pemberian air 2400 
ml/hari/tanaman dan pupuk peleng-
kap cair 4 cc/l air. Hal ini diduga 
bahwa volume air 2400 
ml/hari/tanaman dan konsentrasi 
pupuk pelengkap cair 2-4 cc/l air 
cukup untuk mendukung pertum-
buhan tajuk dan produksi tanaman 
cabai. Volume air 2400 
ml/hari/tanaman merupakan volume 
air tertinggi pada media tanam (tanah 
dalam polybag). Menurut Sumarna 
(1992) kadar air yang menjamin 
pertumbuhan tanaman yang normal 
adalah antara titik permulaan layu 
sampai kapasitas lapangatau air 
optimum. Parman (2007) menyata-
kan bahwa pemberian pupuk peleng-
kap cair dengan konsentrasi 4 ml/l air 
mampu meningkatkan tinggi tana-
man, jumlah daun, berat basah, berat 
kering, jumlah umbi dan diameter 
umbi kentang. 
 Korelasi merupakan derajat 
keeratan hubungan antar satu 
karakter dengan karakter lainnya. Uji 
korelasi dilakukan untuk mengetahui 
keeratan hubungan antar karakter 
pada pengamatan yang dilakukan 
(Rostini, Yuliani dan Hermiati, 
2006).Uji korelasi yang dilakukan 
pada semua perlakuan menunjukkan 
bahwa nilai koefisien korelasi dan 
hubungan keeratannya berbeda-beda. 
Tinggi tanaman dan tinggi dikotomus 
berkorelasi positif dengan bobot 
buah per tanaman (r=0.51) dan 
(r=0.005). Korelasi ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara 
tinggi tanaman dan tinggi 
dikotomusdengan bobot buah per 
tanaman. Wasonowati (2011) 
menyatakan bahwa tanaman yang 
lebih tinggi dapat mempersiapkan 
organ vegetatifnya lebih baik, 
sehingga fotosintat yang dihasilkan 
akan lebih banyak untuk 
menghasilkan buah.  
 Diameter batang dan lebar 
tajuk berkorelasi positif terhadap 
bobot buah per tanaman (r=0.77) dan 
(r=0.29). Korelasi ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang erat 
antara diameter batang dengan bobot 
buah per tanaman, sedangkan nilai 
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korelasi antara lebar tajuk dan bobot 
buah per tanaman menunjukkan 
hubungan yang lemah. Menurut 
Gardner (1980) lebar tajuk secara 
fisiologis akan mendukung pertum-
buhan generatif karena semakin lebar 
tajuk berarti pertumbuhan vegetatif 
semakin baik dengan jumlah daun 
lebih banyak sehingga hasil foto-
sintesis dapat dimanfaatkan untuk 
pertumbuhan generatif.Surtinah 
(2007) menyatakan bahwa diameter 
batang juga memberikan kontribusi 
yang baik dalam meningkatkan bobot 
buah tomat.Menurut Wahyudi (2012) 
fase vegetaif merupakan fase yang 
menentukan produktifitas tanaman. 
Pada fase ini seluruh energi 
pertumbuhan dipergunakan untuk 
perkembangan vegetatif termasuk 
batang. Jika pada fase ini terbentuk 
batang yang besar, dapat dipastikan 
mampu mencapai produktifitas yang 
tinggi. 
Panjang buah dan diameter 
buah berkorelasi positif dengan 
bobot buah per tanaman (r=0.95) dan 
(r=0.56). Korelasi ini menunjukkan 
bahwaterdapat hubungan yang erat 
antara panjang buah, diameter buah 
dan bobot buah per tanaman. Hal 
iniberarti jika panjang buah dan 
diameter buah semakin besar maka 
bobot buah per tanaman akan meni-
ngkat. Menurut Ganefianti (2006) 
tanaman yang berbuah panjang akan 
menghasilkan bobot buah per 
tanaman yang tinggi.  
Umur berbunga dan umur 
panen berkorelasi negatif dengan 
bobot buah per tanaman (r=-0.70) 
dan (r=-0.43). Korelasi ini menun-
jukkan bahwa penambahan suatu 
sifat akan diikuti dengan 
berkurangnya nilai sifat lain (Huda, 
2008). Namun pada tabel uji lanjut 
umur berbunga dan umur panen 
menunjukkan hasil yang lebih cepat 
dibandingkan dengan deskripsi 
tanaman. Hal ini diduga karena 
kondisi tanaman tanaman yang 
mengalami stres air. Ryugo (1988) 
mengatakan bahwa beberapa 
perubahan yang terjadi selama 
induksi bunga akibat stres air adalah 
hidrolisis pati menjdai gula 
sederhana sebagai sumber energi 
untuk pembentukan calon mata tunas 
generatif, hidrolisis protein asam 
amino seperti prolin, triptopan dan 
phenilalanin yang diperkirakan 
berperan dalam induksi bunga, 
penurunan sintesis protein atau 
aktivias hormon giberelin sehingga 
merangsang induksi bunga. Hal ini 
juga berdampak pada umur panen 
yang semakin cepat. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Interaksi kedua perlakuan 
berpengaruh nyata terhadap 
variabel lebar tajuk dan bobot 
buah pertanaman tetapi berpenga-
ruh tidak nyata terhadap variabel 
tinggi tanaman, tinggi dikotomus, 
diameter batang, umur berbunga, 
umur panen, panjang buah, 
diameter buah dan bobot per buah. 
2. Pemberian air 
2400ml/tanaman/hari dan pupuk 
pelengkap cair 2 cc/l air dapat 
meningkatkan pertumbuhan pada 
lebar tajuk dan pemberian air 
2400 ml/hari/tanaman dan pupuk 
pelengkap cair 4 cc/l air dapat 
meningkatkan bobot buah 
pertanaman. 
3. Pengaruh utama pemberian air 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
semua variabel pengamatan. 
4. Pengaruh utama pemberian pupuk 
pelengkap cair 4 cc/l air berpe-
ngaruh nyata terhadap variabel 
bobot buah per tanaman. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk memperoleh pertum-
buhandan produksi tanaman cabai 
merah yang lebih baik. 
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